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Abstract - This research is based on the significance of color as a communication tool that can transcend
language barriers. The choice of color in clothing is not merely a matter of aesthetics; it is also used to convey
various messages, ranging from emotions and personal character to one’s worldview, including among
university students. This research focuses on the exploration of visual communication through fashion
colors worn by students at Universitas Al Azhar Indonesia (UAI). Using a qualitative approach with in-depth
interviews involving 13 informants, the study examines how clothing colors are used as a means of self-
expression, identity, and non-verbal communication. The informants were purposively selected from various
study programs and fashion style categories to ensure a diversity of perspectives. The findings reveal that
color plays a crucial role in shaping personal identity and expressing emotions. Color choices not only reflect
personality but also have psychological effects on the wearer, especially enhancing self-confidence. Dark
colors, especially black, are frequently used due to their flexibility, while bright colors are associated with
expressions of joy. Additionally, these findings provide insights for producers and educational institutions
regarding the significance of color in fashion, both in product development and social environments. This
study underscores that fashion colors serve as a rich visual communication tool, extending beyond mere
aesthetics.

Keywords: Self-Expression, Visual Communication, UAI Students, Semiotics, Fashion Colors.

Abstrak - Penelitian ini didasari oleh signifikansi warna sebagai alat komunikasi yang mampu melampaui
batasan bahasa. Pemilihan warna dalam busana bukan sekadar soal estetika; warna juga digunakan untuk
menyampaikan berbagai pesan, mulai dari emosi, karakter pribadi, hingga pandangan hidup seseorang,
termasuk di kalangan mahasiswa. Penelitian ini berfokus pada eksplorasi komunikasi visual melalui warna
fesyen yang dikenakan oleh mahasiswa Universitas Al Azhar Indonesia (UAI). Menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode wawancara mendalam terhadap 13 informan, penelitian ini mengkaji bagaimana
warna pakaian digunakan sebagai ekspresi diri, identitas, dan media komunikasi non-verbal. Informan
dipilih secara purposif dari berbagai program studi dan kategori mode fesyen untuk memastikan
keberagaman perspektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa warna memainkan peran penting dalam
membentuk identitas pribadi dan mengekspresikan suasana hati. Pilihan warna tidak hanya merefleksikan
kepribadian, tetapi juga memiliki dampak psikologis terhadap pemakainya, terutama untuk meningkatkan
rasa percaya diri. Warna gelap, khususnya hitam, sering digunakan karena fleksibilitasnya, sementara
warna cerah diasosiasikan dengan ekspresi keceriaan. Selain itu, temuan ini memberikan wawasan bagi
produsen dan institusi pendidikan mengenai pentingnya warna dalam fesyen, baik untuk produk maupun
lingkungan sosial. Penelitian ini menegaskan bahwa warna fesyen merupakan alat komunikasi visual yang
kaya makna, yang melampaui fungsi estetika semata.

Kata Kunci: Ekspresi Diri, Komunikasi Visual, Mahasiswa UAI, Semiotika, Warna Fesyen.
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PENDAHULUAN

Penggunaan spektrum warna merupakan cara
ampuh untuk menyampaikan pesan. Cara
komunikasi visual seperti ini mampu melampaui
hambatan bahasa dan budaya untuk menyampaikan
emosi, identitas, bahkan pemberontakan ideologis
[1]. Dalam paduan dinamis antara warna dan mode
ada narasi yang menjadi predikasi bagi seseorang
atau kelompok tertentu. Misalnya, mata orang akan
melihat ada ungkapan duka pada sekelompok
masyarakat yang tengah mengenakan pakaian
dengan dominasi warna hitam.

Bagi desainer, pilihan dan manipulasi warna
menjadi alat untuk menarasikan emosi, identitas
merek, budaya, tren yang sedang berkembang, atau
musim tertentu [2]. Seorang desainer berupaya
menavigasi spektrum warna seluas mungkin untuk
membantu pelanggannya mengekspresikan diri.
Bagi mereka, warna adalah salah satu dari bahasa
mode yang kompleks. Di sisi lain, bagi pemakainya,
baik disadari maupun tidak, warna yang menjadi
pilihannya memainkan peran penting dalam
membentuk pengalaman dan persepsi mereka. Bagi
individu, warna busana berfungsi sebagai bentuk
ekspresi diri yang dinamis, memungkinkan individu
untuk mengomunikasikan kepribadian, preferensi,
keyakinan, latar budaya, hingga suasana hati mereka
tanpa perlu mengucapkan sepatah kata pun [3]. Jadi,
secara semiotika, warna adalah bentuk komunikasi
non-verbal.

Di luar warna, fesyen sendiri memiliki makna
penting dalam berbagai aspek kehidupan individu
dan kolektif. Saat ini fesyen tidak sekadar berfungsi
primer sebagai alat pelindung diri dari panas-dingin
atau menutup aurat, tetapi dengannya seseorang
memungkinkan mengkomunikasikan siapa dirinya.
Pada corak fesyen ada simbol simbol budaya, tradisi,
sejarah, dan norma-norma [4]. Oleh sebab itu, tak
heran jika pilihan pakaian biasanya selaras dengan
pandangan hidup seseorang, menandakan nilai,
minat, atau afiliasi tertentu. Jadi, warna dan fesyen
adalah paduan objek semiotika yang patut dicermati.
Jelas bahwa paduan konfigurasi warna dalam fesyen
tidak sekadar untuk keperluan estetika. Tak heran
jiwa warna pada fesyen seseorang menjadi objek
kajian disiplin psikologi, sosiologi, budaya, dan
semiotika [5].

Penelitian ini berangkat dari urgensi warna sebagai
medium komunikasi yang melampaui batasan
bahasa tersebut. Warna vyang dipilih dalam
berpakaian bukan hanya sekadar estetika, tetapi juga
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untuk menyampaikan beragam pesan, mulai dari
emosi, kepribadian, hingga pandangan hidup
seseorang, termasuk di kalangan mahasiswa.
Fenomena ini semakin relevan dalam konteks
mahasiswa Universitas Al Azhar Indonesia (UAI),
dengan beragam latar belakang sosial, budaya dan
ekonomi. Oleh karena itu, mengkaji warna pada
fesyen mahasiswa UAI memberikan peluang untuk
memahami ekspresi identitas dan komunikasi visual
yang melekat pada diri mereka karena pilihan warna
dan gaya fesyen tertentu dapat memberi gambaran
akan pandangan hidup, latar budaya, atau bahkan
keyakinan  seseorang. Penelitian ini  akan
mengungkap rajutan komunikasi visual yang
kompleks dalam fesyen yang dikenakan mahasiswa
Universitas Al Azhar Indonesia (UAI) saat ke
kampus. Bahasa warna akan dipahami sebagai
bentuk mendalam terhadap ekspresi diri, identitas,
cara berinteraksi dan gaya hidup yang mereka
jalani—tidak sekadar dilihat sebagai penutup aurat,
atau bahkan dijadikan sebab untuk menaruh curiga.

Penelitian ini mengisi ruang kosong dalam kajian
komunikasi visual melalui warna fesyen dengan
mengangkat konteks budaya dan sosial spesifik
mahasiswa Universitas Al Azhar Indonesia (UAI).
Sejumlah studi sebelumnya lebih banyak mengkaji
makna simbolis warna dalam latar budaya yang luas
atau pada populasi umum [6 - 10], sangat sedikit
yang fokus pada lingkungan akademis yang lebih
tersegmentasi.  Kajian ini menitikberatkan pada
bagaimana warna dalam busana mencerminkan
identitas kolektif dan individual mahasiswa, sesuatu
yang jarang dibahas meski fesyen kerap digunakan
untuk mengekspresikan diri sekaligus
mengidentifikasi diri dalam kelompok sosial
tertentu. Dalam konteks ini, pendekatan semiotika
dan budaya diterapkan secara mendalam untuk
mengeksplorasi warna sebagai simbol identitas di
lingkungan kampus.

Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengkaji makna dan fungsi warna dalam
konteks fesyen yang dikenakan oleh mahasiswa
Universitas Al Azhar Indonesia (UAI) sebagai
bentuk komunikasi visual. Secara khusus, penelitian
ini berfokus pada bagaimana warna dalam pilihan
busana mencerminkan identitas, ekspresi diri, dan
interaksi sosial di lingkungan kampus. Dengan
menggunakan pendekatan budaya dan semiotika,
penelitian ini bertujuan untuk memahami bahasa
warna yang tidak hanya sekadar memenuhi aspek
estetika atau kepatuhan berbusana, tetapi juga
berfungsi sebagai media yang memengaruhi



persepsi diri dan menandakan afiliasi sosial atau
pandangan hidup.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif,
dengan prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif dalam bahasa tulis maupun lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati [11].
Keunggulan kualitatif adalah kajiannya holistik,
dialektik, dan penting untuk mengembangkan teori
dan pencarian makna melalui narasi dan interpretasi
[12].

Sumber data dan bukti temuan dikumpulkan melalui
wawancara mendalam (in-depth interview) [13],
serta studi dokumentasi baik cetak maupun digital.
Wawancara mendalam dilakukan dengan tatap
muka terhadap sebanyak 13 informan yang dipilih
secara purposif, yaitu mereka yang mewakili mode
fesyen tertentu, yaitu: relijius, tradisional, kasual,
formal, retro, dan sporty. Pilihan warna favorit
mereka akan menjadi fokus analisis di samping
preferensi terhadap mode.

Metode penelitian  dilakukan dengan cara
mengidentifikasi informasi secara objektif dan
sistematis. Setelah terkumpul, data-data tersebut
dianalisis menggunakan pendekatan dekskriptif-
analitik. Pendekatan tersebut dilakukan dalam tiga
tahap  yaitu: pertama, analisis Kkritis terhadap
relevansi informasi atau data yang dikumpulkan
dengan topik penelitian; kedua, interpretasi kritis
terhadap data yang terkumpul serta dideskripsikan
guna mengantarkan kepada konklusi terhadap
rumusan masalah; ketiga, penarikan simpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode
pemilihan informan secara purposif yang didasarkan
pada beberapa pertimbangan strategis [14].
Informan dipilih dari berbagai program studi untuk
memastikan bahwa pandangan tentang warna fesyen
tidak hanya terbatas pada satu disiplin ilmu. Dengan
melibatkan mahasiswa dari program studi seperti
Pendidikan Agama Islam, Bahasa dan Kebudayaan
Inggris, llmu Komunikasi, Hubungan Internasional,
Psikologi, dan Teknik Industri, kami bertujuan
untuk mendapatkan perspektif yang komprehensif
dan variatif mengenai makna warna dalam fesyen.
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Kami juga mempertimbangkan perbedaan usia dan
jenis kelamin dalam pemilihan informan untuk
mengeksplorasi apakah terdapat perbedaan dalam
pemahaman dan penggunaan warna fesyen antara
laki-laki dan perempuan. Dengan melibatkan baik
laki-laki maupun perempuan, kami berusaha untuk
memahami pandangan yang berbeda terkait dengan
bagaimana warna memengaruhi identitas dan
penampilan individu.

Selanjutnya, informan yang terpilih mencakup
individu dengan preferensi warna yang beragam,
mulai dari warna cerah hingga gelap, serta mereka
yang memiliki pandangan berbeda tentang fesyen,
mulai dari mereka yang memilih aksesori untuk
meningkatkan kepercayaan diri hingga mereka yang
menggunakan warna sebagai ekspresi  diri.
Keberagaman ini dirancang untuk menggali
berbagai dimensi makna warna dalam fesyen. Kami
memilih informan yang memiliki pengalaman
langsung dengan fesyen, terutama sebagai pengguna
aktif. Hal ini bertujuan untuk memahami bagaimana
warna fesyen dijadikan media untuk menyampaikan
pesan tertentu. Dengan pendekatan secara purposif
ini, kami berharap dapat menggali makna mendalam
mengenai peran warna dalam fesyen dan dampaknya
pada pengalaman pribadi.

Tabel 1. Visualisasi jumlah informan per Prodi dan umur

No Prodi/Umur 19 20 21 23 Total

1 Bahasa dan 0 2 1 0 5
Kebudayaan
Inggris

2 Pendidikan 1 1 0 0 2
Agama Islam

3 IImu 0 1 0 0 1
Komunikasi

4 Hubungan | 0 0 0 1
Internasional

5 PG Paud 0 0 1 0 1

6 Teknik 0 0 1 0 1
Industri

7 Bahasa dan O 0 0 0 1
Kebudayaan
Arab

8  Psikologi 0 00 1 1

Tabel 1 mengambarkan sebaran jumlah informan
berdasarkan program studi serta kelompok umur
mereka. Dengan visualisasi ini, kita dapat lebih
mudah menganalisis proporsi setiap program studi
serta melihat pola distribusi umur yang ada di antara
para informan.

Sementara itu, untuk memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam mengenai demografi informan,



penting juga untuk mencermati bagaimana distribusi
jender dan preferensi kategori warna berhubungan
satu sama lain. Tabel 2 menyajikan data yang
menunjukkan jumlah informan berdasarkan jender,
dengan kategori warna sebagai variabel tambahan
yang dipilih oleh masing-masing informan. Tabel 2
ini dirancang untuk membantu kita melihat pola atau
kecenderungan tertentu dalam preferensi warna
berdasarkan jender, serta memberikan pandangan
tentang bagaimana preferensi ini  mungkin
berhubungan dengan karakteristik demografis dari
para informan.

Tabel 2. Visualisasi informan berdasarkan gender dan
kategori pilihan warna

Jenis Kelamin  Laki-laki  Perempuan

1 Warna Cerah 1 1
2 Warna Netral
3 Warna Beragam
4 Fashionable
5
6

No

Warna Gelap
Bercadar
Total

DO, R, NE
Nk, RNO

Dalam memahami pandangan informan tentang
bagaimana mereka mengekspresikan identitas dan
gaya hidup yang mereka jalani melalui semiotika
warna  fesyen, peneliti  memulai  dengan
menganalisis beberapa tema utama yang muncul
melalui wawancara mendalam. Setiap kategori akan
dijelaskan melalui pandangan informan, yang akan
memberikan ~ wawasan  mendalam  tentang
bagaimana warna dapat mempengaruhi berbagai
aspek kehidupan dan penampilan individu,
kemudian mengaitkannya dengan teori semiotika
warna atau hasil penelitian terkait.

Identitas Pribadi dan Ciri Khas

Hasil penelitian mengungkapkan bagaimana warna
dalam fesyen dapat mempengaruhi identitas pribadi
dan ciri khas individu berdasarkan pernyataan dari
empat informan. Warna pakaian yang dipilih
seseorang dapat mencerminkan identitas pribadi
berarti bahwa bagaimana mereka ingin dilihat oleh
orang lain dapat disampaikan lewat warna pakaian.
Ini  menegaskan pentingnya warna  dalam
membentuk citra diri [15].

Identitas diri mengacu pada pemahaman seseorang
tentang siapa dirinya, yang mencakup berbagai
aspek seperti karakteristik pribadi, pengalaman
hidup, nilai-nilai, dan keyakinan, yang membedakan
seseorang dari orang lain [16]. Selain itu, identitas
diri juga mencakup peran sosial dan status dalam
masyarakat, seperti pekerjaan, pendidikan, dan

49

keanggotaan dalam kelompok atau komunitas
tertentu. Aspek budaya seperti nilai-nilai,
kepercayaan, adat istiadat, bahasa, dan tradisi yang
diwariskan dari generasi ke generasi juga
berkontribusi terhadap identitas diri. Aspek terakhir
ini juga terkait dengan praktik keagamaan yang
dianut seseorang. Identitas diri dipengaruhi oleh
lingkungan  keluarga,  pengalaman  hidup,
pendidikan, dan interaksi sosial, dan dapat berubah
seiring waktu serta kondisi, mencerminkan proses
pertumbuhan dan perkembangan individu [17].

Sebagai alat menyampaikan identitas, informan juga
mengakui, warna fesyen bukan hanya tentang
estetika, tetapi juga tentang pernyataan pribadi yang
membuat seseorang menonjol. Dengan paduan
warna-warna tertentu, seseorang meningkatkan
kepercayaan dirinya. Dengan demikain, pemilihan
warna dapat memberikan dampak psikologis positif
pada individu.

Jika warna pada pakaian utama sangat signifikan,
pengaruh warna pada aksesoris dianggap tidak
terlalu signifikan. Akan tetapi, warna pada aksesoris
tetap diakui menambah elemen tertentu pada
penampilan, meskipun tidak dianggap sebagai faktor
utama dalam menentukan identitas atau gaya
seseorang. Aksesori yang dimaksud adalah item
tambahan selain pakaian yang digunakan untuk
memperindah penampilan, seperti perhiasan, jam
tangan, kacamata, tas, topi, syal, ikat pinggang,
sepatu, ikat kepala, jepit rambut, sarung tangan, atau
aksesori teknologi seperti case ponsel. Informan
mengakui bahwa pemilihan warna aksesoris
memiliki pengaruh posistif dalam meningkatkan
kepercayaan diri.

Temuan ini memberikan sumbangsih pada produsen
tentang pertimbangan pentingnya warna dalam
produk mereka, baik untuk pakaian maupun
aksesoris, karena warna dapat mempengaruhi
bagaimana konsumen merasakan dan melihat diri
mereka sendiri. Sebaliknya, bagi konsumen, mereka
bisa lebih sadar dalam memilih warna pakaian dan
aksesoris mereka untuk mencerminkan identitas
pribadi mereka dan meningkatkan kepercayaan diri.

Bagi institusi pendidikan, temuan ini juga
memberikan  pandangan tentang  pentingnya
kesetaraan dan penghormatan terhadap perbedaan
pilihan warna seseorang tanpa perlu prasangka.
Sikap penghakiman dan diskriminasi terhadap
pilihan warna seseorang bisa muncul karena di situ
terdapat makna tertentu. Dengan pemahaman
terhadap preferensi warna ini, institusi pendidikan



dapat menciptakan lingkungan yang menghargai
semua warna dan mencegah sikap judgemental yang
dapat merugikan siswa/mahasiswa.

Ungkapan Perasaan dan Mood

Berdasarkan jawaban informan, terdapat beberapa
pola dan tema utama yang muncul terkait bagaimana
mereka memilih warna dalam pakaian untuk suasana
hati tertentu. Sebanyak tiga informan bahkan
mengaku dengan tegas bahwa mereka mengaitkan
pilihan warna fesyen dengan suasana hati dan mood
mereka.

Dari sisi pilihan warna, beberapa informan lebih
suka memilih warna gelap, terutama warna hitam,
karena merasa warna ini lebih mudah dipadukan
dengan warna lain dan membantu mengekspresikan
diri mereka dengan lebih baik. Warna hitam sering
dipilih karena memberikan kesan fleksibilitas dan
dapat digunakan dalam berbagai situasi. Warna
gelap lainnya seperti abu-abu juga sering digunakan
oleh beberapa informan.

Sebagian informan memilih  warna pakaian
berdasarkan kesesuaian dengan tone kulit mereka.
Mereka cenderung memilih warna yang tidak terlalu
terang atau mencolok, tetapi lebih dominan pada
warna-warna yang lembut namun tetap menonjolkan
warna yang cukup terang. Misalnya, warna coklat
dipilih oleh salah satu informan karena dianggap
dapat mewakili perasaan jatuh cinta.

Ada juga informan yang memilih warna berdasarkan
gaya pakaian yang akan digunakan. Misalnya, warna
hijau dianggap mampu menggambarkan perasaan
senang. Selain itu, beberapa informan merasa
nyaman saat memakai warna cerah. Warna cerah
sering digunakan untuk menampilkan kesan ceria
dan senang, sementara warna gelap digunakan untuk
mengekspresikan perasaan sedih atau muram.

Akan tetapi, sebagian informan tidak memiliki
warna tertentu yang mereka gunakan untuk
menyampaikan perasaan pribadi. Mereka lebih
memilih jenis dan warna pakaian yang mereka suka
untuk meningkatkan rasa percaya diri. Tidak adanya
preferensi warna khusus menunjukkan bahwa
pemilihan warna lebih didasarkan pada kenyamanan
dan kesukaan pribadi daripada makna atau pesan
tertentu.

Beberapa informan menyebutkan bahwa mereka
mencoba memadukan warna yang ada dan melihat
apakah cocok dengan gaya dan preferensi pribadi
mereka. Misalnya, warna navy blue digunakan untuk
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menampilkan kesan keren dan percaya diri,
sementara warna hitam memberikan rasa percaya
diri. Warna merah juga disebutkan sebagai warna
yang digunakan ketika ingin terlihat menarik dan
fresh [18].

Informan lainnya mengungkapkan bahwa mereka
berganti warna pakaian sesuai dengan kesan yang
ingin ditampilkan. Di media sosial, misalnya,
mereka dikenal sering menggunakan abaya karena
menjadi model brand tertentu. Warna cerah
digunakan untuk mengekspresikan perasaan senang,
sedangkan warna gelap menggambarkan perasaan
sedih [19].

Ekspektasi Gender terhadap Warna

Hasil riset menunjukkan bahwa mayoritas informan
merasa bahwa warna dalam fesyen tidak perlu
diberikan norma atau ekspektasi gender. Mereka
percaya bahwa semua orang bebas menggunakan
warna apa pun yang mereka inginkan tanpa harus
terikat pada stereotip gender. Data ini
mencerminkan pandangan yang lebih inklusif dan
progresif mengenai penggunaan warna dalam
fesyen.

Beberapa informan menyebutkan bahwa meskipun
saat ini tidak ada norma gender yang ketat terkait
warna, di masa lalu ada persepsi tertentu, seperti
warna pink yang lebih sering diasosiasikan dengan
perempuan [20]. Namun, pandangan ini telah
berubah seiring waktu, dan kini warna pink juga
dipakai oleh laki-laki tanpa stigma yang berarti [21].

Ada juga informan yang mengakui adanya
kecenderungan di masyarakat untuk membedakan
warna berdasarkan gender, seperti warna tone gelap
yang sering dikaitkan dengan laki-laki dan warna
terang dengan perempuan. Namun, mereka tetap
berpendapat bahwa tidak seharusnya ada
pembatasan semacam itu, dan semua orang harus
bebas mengekspresikan diri mereka melalui warna
pilihan mereka.

Pendapat yang serupa juga dinyatakan oleh
informan lainnya, yang menekankan bahwa warna
adalah salah satu cara untuk mengekspresikan gaya
pribadi dan tidak seharusnya dikaitkan dengan
norma gender tertentu. Mereka percaya bahwa setiap
orang berhak untuk memilih warna yang mereka
suka tanpa takut akan penilaian dari masyarakat.

Meskipun demikian, ada juga yang mengakui bahwa
penggunaan warna-warna soft oleh laki-laki
mungkin dapat menampilkan sisi feminin yang ada



pada diri mereka. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun tidak setuju dengan norma gender yang
ketat, masih ada kesadaran tentang bagaimana warna
tertentu dapat mempengaruhi persepsi orang lain
terhadap gender seseorang [22].

Secara keseluruhan, hasil riset ini menunjukkan
kecenderungan yang kuat menuju pandangan yang
lebih inklusif dan bebas dalam penggunaan warna
dalam fesyen. Mayoritas informan sepakat bahwa
norma atau ekspektasi gender terkait warna tidak
diperlukan, dan setiap orang seharusnya bebas
mengekspresikan diri mereka melalui pilihan warna
tanpa takut akan penilaian atau stereotip yang ada di
masyarakat.

Kepercayaan Terhadap Konvensi Makna Warna
Terdapat pengakuan terhadap beberapa warna yang
memiliki makna khusus dalam konteks budaya atau
keyakinan, meskipun pandangan ini bervariasi di
antara informan. Secara umum, warna putih muncul
sebagai warna yang memiliki makna suci dalam
konteks agama Islam [23]. Sebanyak empat
informan menyebutkan bahwa warna putih diartikan
sebagai simbol kesucian dan digunakan dalam
berbagai aspek ibadah, seperti saat shalat atau pada
acara keagamaan. Meskipun demikian, meskipun
warna putih memiliki makna khusus, mereka merasa
bahwa makna ini tidak secara signifikan
mempengaruhi pilihan mereka dalam berpakaian.

Di sisi lain, warna hitam sering diasosiasikan dengan
makna negatif dalam budaya tertentu [24]. Dua
informan mengaitkan warna hitam dengan sesuatu
yang buruk atau sebagai simbol kemalangan.
Meskipun ada pengakuan bahwa warna hitam dapat
memiliki konotasi negatif, mereka juga menganggap
bahwa makna tersebut tidak secara langsung
mempengaruhi gaya berpakaian mereka sehari-hari.

Warna merah juga disebutkan dalam konteks makna
negatif oleh seorang informan, dengan referensi
bahwa dalam beberapa ajaran agama atau budaya,
warna merah dapat diasosiasikan dengan hal-hal
yang buruk atau dianggap tidak diinginkan. Hal ini
mencerminkan  adanya  kepercayaan  dalam
masyarakat yang mengaitkan warna merah dengan
energi atau atribut yang tidak selalu positif [25].

Warna coklat mendapatkan perhatian dari dua
informan dalam konteks budaya Jawa. Bagi
keduanya, warna coklat dianggap sebagai
representasi budaya Jawa, terutama dalam konteks
batik dan pakaian tradisional. Meskipun warna
coklat memiliki makna budaya yang penting,
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mereka menyatakan bahwa makna ini tidak terlalu
mempengaruhi pilihan mereka dalam berpakaian
sehari-hari. Sebaliknya, ada yang merasa bahwa
warna coklat dapat digunakan untuk menciptakan
kesan ayu, elegan, dan kalem, terutama dalam
konteks pakaian batik.

Warna hijau juga diakui sebagai warna sunnah
dalam Islam [26], tetapi sama seperti yang lain,
makna ini tidak terlalu mempengaruhi gaya
berpakaian. Warna hijau, bersama dengan warna
putih, diakui sebagai warna yang memiliki konotasi
positif dalam ajaran agama, namun penggunaannya
dalam fesyen tidak selalu dipengaruhi oleh makna
religius tersebut.

Sebanyak enam  informan,  bagaimanapun,
menyatakan bahwa mereka tidak merasakan adanya
warna tertentu yang memiliki makna khusus yang
mempengaruhi gaya pakaian mereka. Mereka
merasa bahwa pilihan warna lebih didasarkan pada
preferensi pribadi, kenyamanan, atau estetika,
daripada makna kultural atau religius yang melekat
pada warna tersebut.

Secara keseluruhan, analisis ini menunjukkan bahwa
makna warna dalam budaya atau keyakinan bisa
bervariasi dan tidak selalu berdampak pada
keputusan berpakaian sehari-hari. Meskipun ada
pengakuan terhadap makna-makna khusus yang
dimiliki oleh warna tertentu, seperti putih yang suci
dalam Islam atau coklat yang berhubungan dengan
budaya Jawa, pengaruh makna tersebut terhadap
gaya berpakaian lebih bersifat subjektif dan tidak
selalu menjadi faktor utama dalam pemilihan warna
pakaian.

Dalam konteks yang lebih luas, temuan ini
menunjukkan bahwa makna warna dalam budaya
dan keyakinan memang ada, tetapi pengaruhnya
terhadap gaya berpakaian sangat bergantung pada
individu. Bagi banyak orang, warna lebih sering
dipilih berdasarkan preferensi pribadi dan gaya,
daripada mengaitkannya dengan norma-norma
budaya atau religius. Temuan ini mencerminkan
suatu pergeseran dari interpretasi warna yang kaku
dan tradisional menuju pendekatan yang lebih
fleksibel dan individual dalam fesyen.

Temuan ini juga menyoroti bagaimana masyarakat
modern, yang direpresentasikan oleh informan,
semakin cenderung untuk menilai warna dari sudut
pandang yang lebih inklusif dan pribadi, daripada
mengikutkan norma-norma budaya atau keyakinan
yang sudah ada. Meskipun warna tertentu masih



memiliki makna khusus dalam berbagai konteks,
penekanan pada kebebasan ekspresi dan preferensi
pribadi semakin mengedepankan pemilihan warna
berdasarkan selera dan kenyamanan individu.

Dengan demikian, temuan ini menggarisbawahi
pentingnya memahami makna warna sebagai
fenomena yang dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, baik budaya maupun pribadi, dan bagaimana
individu dapat membuat pilihan fesyen yang
mencerminkan identitas dan preferensi mereka tanpa
harus terikat pada norma-norma tradisional.

KESIMPULAN

Warna dalam fesyen bukan hanya sekadar aspek
estetika, tetapi juga memiliki fungsi mendalam
sebagai alat komunikasi visual yang mencerminkan
identitas pribadi, suasana hati, dan gaya hidup
mahasiswa Universitas Al Azhar Indonesia (UAI).
Melalui pendekatan semiotika, penelitian ini
mengungkap bahwa warna dipilih secara sadar
maupun tidak sadar oleh individu untuk
menyampaikan pesan tertentu kepada lingkungan
sekitar, termasuk keyakinan, preferensi, dan status
sosial mereka.

Temuan  penelitian ~ memperlihatkan ~ bahwa
mahasiswa menggunakan warna dalam fesyen
mereka sebagai cara mengekspresikan diri dan
memperkuat identitas mereka, dengan berbagai
pilihan warna yang memiliki makna berbeda bagi
setiap individu. Misalnya, warna-warna gelap
seperti hitam sering dipilih karena fleksibilitasnya
dan  kemampuannya  untuk  mencerminkan
kepercayaan diri dan kepribadian yang kuat.
Sementara itu, warna cerah dan netral sering
dikaitkan dengan suasana hati yang ceria atau
harmonis.

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa
meskipun warna pada aksesoris tidak dianggap
signifikan dalam membentuk identitas, aksesoris
tetap memiliki peran dalam menambah elemen
estetika dan meningkatkan rasa percaya diri. Dalam
konteks sosial, temuan ini menggarisbawahi
pentingnya institusi pendidikan untuk menghargai
keragaman preferensi warna sebagai bentuk ekspresi
diri tanpa prasangka atau diskriminasi.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan
wawasan bagi mahasiswa, produsen fesyen, dan
institusi pendidikan untuk memahami makna warna
dalam konteks budaya, psikologis, dan sosial, serta
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mempertimbangkan penggunaan warna sebagai
medium untuk memperkuat identitas dan interaksi
sosial.
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